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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial dan prestasi belajar siswa
kelas X-2 SMA Islam Ahmad Yani Batang pada materi pokok stoikiometri dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (GIl) berbantuan modul. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X-2 SMA Islam Ahmad Yani Batang Tahun Pelajaran
2015/2016. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Data diperoleh melalui angket, tes,
observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group
Investigation (GI) berbantuan modul dapat meningkatkan interaksi sosial siswa pada materi
stoikiometri kelas X-2 SMA Islam Ahmad Yani Batang Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan
persentase ketercapaian interaksi sosial siswa pada siklus | sebesar 77,27% menjadi 81,82%
pada siklus Il. Prestasi belajar siswa aspek kognitif mengalami peningkatan pada siklus | sebesar
40,9% menjadi 72,73% pada siklus Il, sedangkan prestasi belajar aspek afektif mengalami
peningkatan sebesar 81,82% pada siklus | menjadi 86,36% pada siklus II.

Kata Kunci: Group Investigation, Modul, Interaksi Sosial, Prestasi Belajar, Stoikiometri.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan menjadi salah
satu tolok ukur kemajuan suatu bangsa.
Oleh karena itu, terus dilakukan berbagai

inovasi proses belajar mengajar,
peningkatan kualitas guru, penyem-
purnaan sistem penilaian, dan usaha-
usaha lain yang tercakup dalam
komponen pendidikan.

upaya untuk menyelesaikan masalah
pendidikan yang ada sehingga kualitas
pendidikan dapat ditingkatkan. Masalah
pokok yang dihadapi dunia pendidikan di
Indonesia adalah masalah  yang
berhubungan dengan mutu atau kualitas
pendidikan yang masih rendah, yang
salah satunya dapat dilihat dari
rendahnya capaian daya serap siswa
terhadap materi pelajaran. Berbagai
upaya peningkatan kualitas pendidikan
telah dilakukan, baik melalui peningkatan
sarana dan prasarana, perubahan
kurikulum, sistem pembelajaran melalui
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Salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan melakukan pembaharuan
kurikulum. Kurikulum yang digunakan
pada sistem pembelajaran di Indonesia
salah satunya adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Penerapan
kurikulum ini dilandasi oleh UU No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, PP No.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, Kepmen-
diknas No0.22 Tahun 2006, dan
Kepmendiknas No.23 Tahun 2006.
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KTSP adalah kurikulum operasional

yang disusun oleh dan dilaksanakan di

masing-masing satuan pendidikan atau

sekolah [1]. KTSP merupakan salah satu
bentuk realisasi kebijakan desentralisasi

di bidang pendidikan agar kurikulum

benar-benar sesuai dengan kebutuhan

pengembangan potensi peserta didik di

sekolah yang bersangkutan di masa

sekarang dan masa yang akan datang
dengan mempertimbangkan kepenting-
an lokal, nasional, dan tuntutan global
dengan semangat manajemen berbasis

sekolah [2].

Selain kurikulum, sistem pembela-
jaran dalam dunia pendidikan saat ini
merupakan salah satu komponen pen-
ting dalam peningkatan kualitas pendidi-
kan di Indonesia. Diperlukan berbagai
inovasi dalam proses belajar mengajar
untuk menghasilkan situasi belajar
mengajar yang kondusif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Oleh
karena itu, keterampilan dan kreativitas
dari pendidik maupun dari peserta didik
sangat diperlukan untuk mencapai hasil
yang maksimal dalam dunia pendidikan,
karena pada dasarnya keberhasilan
dalam suatu pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kolaborasi antara
peserta didik dengan pendidik. Kedua-
nya harus bisa saling berkolaborasi
untuk bisa menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga dapat
membangkitkan semangat belajar siswa
dan mendorong siswa untuk memper-
oleh prestasi yang baik.

SMA Islam Ahmad Yani Batang
merupakan salah satu sekolah swasta di
Kabupaten Batang yang menerapkan
KTSP. Berdasarkan observasi dan
wawancara terhadap guru serta siswa,
dapat diidentifikasi  permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:

1. Pelajaran kimia di SMA Islam Ahmad
Yani masih melakukan pembelajaran
berpusat pada guru (Teacher
Centered Learning), dimana guru
menyampaikan  materi  pelajaran
kepada siswa menggunakan metode
ceramah. Proses belajar mengajar
masih berlangsung satu arah, dimana
guru yang lebih aktif memberikan
informasi kepada siswa, sedangkan
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siswa cenderung pasif dan hanya
mendengarkan materi pelajaran.

2. Siswa menginginkan cara mengajar
selain metode ceramah agar terdapat
variasi dalam belajar sehingga tidak
merasa jenuh dan pembelajaran kimia
berlangsung lebih menyenangkan.

3. Partisipasi siswa yang rendah,
karakter siswa X-2 yang cenderung
individualistis, dan kurangnya kerja
sama antarsiswa dalam kelompok.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa
interaksi sosial yang berlangsung di
kelas relatif rendah. Hal ini didukung
dengan capaian angket interaksi
sosial pra siklus kategori sangat tinggi
dan tinggi hanya sebesar 54,54%.
Padahal, interaksi sosial dapat
memberikan dukungan dan refleksi
yang berpengaruh terhadap proses
dan hasil pembelajaran [3].

4. Kondisi ekonomi keluarga siswa yang
cenderung menengah ke bawah
menyebabkan siswa tidak mampu
membeli buku, sehingga buku yang
dimiliki hanya buku dari sekolah yang
harus dipinjam.

5. Pada umumnya banyak siswa yang
masih sulit memahami dan mengua-
sai konsep pada materi kimia, salah
satunya stoikiometri, dimana materi
tersebut termasuk materi yang rumit,
abstrak, dan membutuhkan perhitung-
an matematis sehingga banyak siswa
yang kesulitan dalam belajar. Materi
stoikiometri merupakan salah satu
materi dengan tingkat ketuntasan
yang rendah pada tahun pelajaran
2013/2014 dan 2014/2015 berturut-
turut sebesar 36,25% dan 37,5%.

Salah satu upaya untuk meningkat-
kan prestasi belajar dan interaksi sosial
siswa SMA Islam Ahmad Yani Batang
adalah melalui Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) atau Classroom Action Research

(CAR). Penelitian tindakan dalam pen-

didikan merupakan sebuah metode

penelitian kualitatif yang mendorong para
praktisi (pengajar/guru) menjadi reflektif
dalam praktik mengajar, dengan tujuan
lebih meningkatkan atau memperbaiki
sistem mengajarnya [4]. Menurut definisi
lain, PTK merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
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terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama [5].

PTK pada penelitian ini dilakukan
dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran koope-
ratif yang dilakukan dalam kelompok
kecil memungkinkan adanya kerja sama,
perasaan saling memiliki, dan saling
membantu [6]. Salah satu model
pembelajaran kooperatif adalah Group
Investigation (Gl). GI merupakan suatu
model pembelajaran yang mengakomo-
dasi peserta didik untuk belajar melalui
model belajar kelompok, sehingga
diharapkan peserta didik lebih leluasa
dalam menyampaikan pemahaman
mereka terkait materi ajar. Langkah-
langkah dalam penerapan model
pembelajaran Gl sebagai berikut [7]:

a) mengidentifikasikan topik dan meng-
atur siswa ke dalam kelompok,

b) merencanakan tugas yang akan dipe-
lajari,

c) melaksanakan investigasi,

d) menyiapkan laporan akhir,

e) mempresentasikan laporan akhir, dan

f) evaluasi.

Penerapan model Gl dapat
meningkatkan prestasi belajar [8].
Penelitian lain menunjukkan bahwa
model pembelajaran Group Investigation
(Gl) lebih efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dibandingkan
dengan Teacher Centered Learning [9].
Selain itu, sudah dilakukan penelitian
sebelumnya bahwa penerapan Gl dapat
meningkatkan kerjasama dan prestasi
belajar siswa [10].

Berdasarkan pengamatan terha-
dap permasalahan yang ada, beberapa
rujukan penelitian sebagai alternatif
pemecahan masalah, maka dapat
dilakukan upaya perbaikan kualitas
pendidikan dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation (Gl)
berbantuan modul untuk meningkatan
prestasi belajar dan interaksi sosial siswa
pada materi stoikiometri siswa kelas X-2
SMA Islam Ahmad Yani Batang tahun
pelajaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas
X-2 SMA Islam Ahmad Yani, yang
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beralamat di Jalan Kyai Surgi Proyo-
nanggan Selatan Kabupaten Batang.
Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu
tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X-2 SMA Islam Ahmad Yani
Batang tahun pelajaran 2015/2016.
Sumber data berasal dari guru dan
siswa.

Teknik pengumpulan data dilaku-
kan melalui dua metode, yaitu metode
tes dan non tes. Metode tes untuk
penilaian prestasi belajar aspek kognitif.
Metode non tes untuk penilaian melalui
observasi, wawancara, kajian dokumen,
angket aspek afektif, dan interaksi sosial.
Teknik analisis kualitatif yang dilakukan
meliputi tiga komponen, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan [11].

Teknik yang digunakan untuk
memeriksa validitas dari data yang
dihasilkan adalah triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data, untuk
keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data. Dalam
penelitian ini, teknik triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi metode.
Teknik triangulasi adalah metode yang
dilakukan dengan mengumpulkan data
tetap dari sumber data yang berbeda-
beda [12]. Pada penelitian ini,
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan angket
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan meto-
de Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu
tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi.

1. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun beberapa instrumen peneli-
tian, antara lain silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
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media pembelajaran, dan instrumen
penilaian. Untuk silabus, peneliti bekerja
sama dengan guru menyusun silabus
yang disesuaikan dengan kurikulum
KTSP, kondisi, dan indikator yang
diterapkan di SMA Islam Ahmad Yani
Batang. Berdasarkan silabus, dikem-
bangkan lagi untuk menyusun RPP.
Media pembelajaran yang digunakan
adalah modul, yang disesuaikan dengan
sintaks model Gl dengan memperhatikan
struktur dan indikator prestasi belajar dan
interaksi sosial yang ingin dicapai. Tahap
selanjutnya adalah menyusun instrumen
penilaian, yang terdiri dari penilaian
prestasi belajar dan interaksi sosial.
Prestasi belajar meliputi aspek kognitif
berupa tes objektif, dan aspek afektif
berupa angket serta lembar observasi.
Penilaian interaksi sosial berupa angket
dan lembar observasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus | di
kelas X-2 SMA Islam Ahmad Yani Batang
tahun pelajaran 2015/2016 berupa
serangkaian kegiatan belajar mengajar
dengan berpedoman pada sintaks model
pembelajaran Gl yang terdapat pada
RPP yang telah disusun sebelumnya.
Pelaksanaan tindakan pada siklus |
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit, dan
satu kali pertemuan untuk ujian siklus |I.
Langkah awal pembelajaran yang dila-
kukan guru adalah apersepsi, motivasi,
dan penyampaian tujuan pembelajaran
yang dilakukan pada tiap pertemuan.
Setelah itu, guru memberikan penjelasan
singkat mengenai materi dan pembagian
materi dan lembar diskusi untuk tiap
kelompok.

Siswa berdiskusi dalam kelompok-
nya untuk memahami materi dan
menyelesaikan lembar diskusi. Siswa
menggunakan modul, buku paket,
maupun akses internet untuk membantu
memahami materi. Guru mengatur kegia-
tan siswa agar kondusif. Selanjutnya,
setiap kelompok mempresentasikan
materinya masing-masing, saling tanya
jawab, dan menjelaskan materi dan
jawaban soal dari lembar diskusi.
Setelah semua kelompok selesai
presentasi, guru mengevaluasi kegiatan
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pembelajaran, kemudian bersama siswa
menyimpulkan hasil pelajaran.

c. Observasi Tindakan

Observasi  tindakan dilakukan
selama proses pembelajaran berlang-
sung, dari pertemuan pertama hingga
evaluasi siklus I. Pengamatan terhadap
siswa dilakukan selama  proses
pembelajaran berlangsung. Pada awal
pembelajaran, siswa masih belum
terbiasa dengan model pembelajaran Gl
yang terlihat dari kebingungan beberapa
siswa saat diadakan diskusi kelompok.
Pada diskusi yang pertama, belum ada
kelompok yang semua anggotanya aktif,
karena belum ada pembagian tugas
yang baik. Pada saat setiap kelompok
maju mempresentasikan hasil diskusi-
nya, masih tampak canggung dan saling
meminta temannya untuk presentasi,
sehingga guru masih harus mengkondi-
sikan siswa agar presentasi berjalan
lancar. Pada diskusi yang berikutnya,
siswa sudah mulai terbiasa dan mengerti
apa yang harus mereka kerjakan
sehingga pengkondisian siswa tidak
memerlukan waktu yang banyak.

Siswa sudah cukup aktif berdiskusi
dalam kelompoknya dan bersama-sama
mengerjakan soal diskusi, kemudian
mempresentasikan dan saling tanya
jawab  berlangsung dengan baik
sehingga kelas menjadi aktif dan
kondusif untuk menciptakan adanya
interaksi sosial yang tinggi. Tujuan dari
belajar dalam kelompok kecil pun telah
tercapai dimana siswa yang telah
memahami materi mengajarkan kepada
teman-temannya yang masih kurang

mengerti sehingga semua anggota
kelompok dapat menguasai materi
tersebut.
Sangat
tinggi
22,73%  18,18% Tinggi
Rendah
59,09%

Gambar 1. Hasil Akhir Interaksi Sosial
Siswa Siklus |
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Hasil yang diperoleh pada interaksi
sosial siswa tercantum dalam Gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh bahwa
siswa yang memiliki interaksi sosial
kategori sangat tinggi sebesar 18,18%
dan kategori tinggi sebesar 59,09%.
Sehingga, berdasarkan kategori minimal
yang harus dicapai adalah kategori
tinggi, maka persentase ketercapaian
interaksi sosial siswa siklus | sebesar
77,27%.

Hasil yang diperoleh untuk prestasi
belajar aspek kognitif tercantum dalam
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, diketahui
ketuntasan belajar siswa aspek kognitif
sebesar 40,9%. Hasil ini belum mencapai
target yang telah ditetapkan yaitu 60%.
Untuk hasil prestasi belajar aspek afektif
tercantum pada Gambar 2. Berdasarkan
Gambar 2, diperoleh bahwa siswa yang
memiliki afektif kategori sangat tinggi
sebesar 13,64% dan kategori tinggi
sebesar 68,18%. Sehingga, berdasarkan
kategori minimal yang harus dicapai
adalah kategori tinggi, maka persentase
ketercapaian prestasi belajar aspek
afektif siklus | sebesar 81,82%.

Tabel 1.Hasil Prestasi Belajar Aspek
Kognitif Stoikiometri Siklus |

Kategori Capaian (%)
Tuntas 40,90
Tidak Tuntas 50,10

18,18% 13,64% S_angf_;\t
Tinggi
Tinggi
68,18%
Rendah

Gambar 2. Hasil Akhir Afektif Siswa
Siklus |

d. Refleksi Tindakan

Pembelajaran pada tindakan |
dilaksanakan agar siswa menguasai
materi pokok stoikiometri. Pada siklus I,
terdapat perubahan hasil observasi pada
setiap pertemuan, dimana pada

© 2018 Program Studi Pendidikan Kimia

umumnya terdapat peningkatan baik
pada kemampuan interaksi sosial siswa
maupun pada aspek afektif. Setelah
pelaksanaan tindakan | selesai, diadakan
tes siklus | untuk mengetahui capaian
prestasi belajar dan interaksi sosial siswa
pada materi stoikiometri. Pada aspek
kognitif, hasil yang diperoleh sebesar
40,9% belum memenuhi target yang
telah ditetapkan, vyaitu 60%. Hasil
interaksi sosial siswa dan prestasi belajar
aspek afektif pada siklus | sudah
mencapai target, meskipun terdapat
beberapa indikator yang belum tercapai.

2. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Guru menyusun RPP sesuai
dengan indikator kompetensi yang belum
tercapai. Pertemuan pada siklus I
direncanakan sebanyak 3 kali pertemuan
dengan waktu 2x45 menit, dengan satu
kali pertemuan untuk ujian siklus II.
Tindakan pada siklus 1l lebih difokuskan
untuk penyempurnaan dan perbaikan
terhadap kendala-kendala yang terdapat
pada siklus I. Adapun kendala yang ada
pada siklus | adalah masih belum
tercapainya aspek kognitif. Pada siklus I,
guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mempelajari dan mengerjakan
latihan soal pada modul untuk indikator
yang masih belum tercapai.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama dan kedua, dilaku-
kan dengan mengawali pembelajaran
melalui pemberian apersepsi, motivasi,
dan tujuan pembelajaran. Pada proses
pembelajaran, guru menekankan
konsep-konsep pokok pada indikator
yang belum tercapai pada siklus |
berdasarkan hasil analisis dari refleksi
pada tindakan |. Pada siklus Il, masing-
masing kelompok mendengarkan
penjelasan guru dengan bantuan modul
sebagai buku pegangan siswa. Guru
menjelaskan tentang volum molar,
kemolaran larutan, penentuan rumus
molekul dan rumus empiris, serta
penentuan rumus hidrat (air kristal).
Setelah itu, diadakan diskusi kelompok.
Guru menekankan kepada siswa agar
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lebih aktif berdiskusi, meningkatkan
kerjasama, dan saling membantu dalam
kelompok, serta menanyakan hal-hal
yang belum dipahami. Pada siklus II,
guru mengecek hasil kerja siswa untuk
mengerjakan latihan soal pada modul
siswa.

c. Observasi Tindakan

Pada siklus |II, siswa sudah
terbiasa dengan model Gl sehingga
pengkondisian untuk memulai pelajaran
lebih mudah. Siswa lebih aktif berdiskusi
dalam kelompoknya dan bersama-sama
mengerjakan soal diskusi, kemudian
presentasi dan saling tanya jawab sudah
yang berlangsung baik sehingga diha-
rapkan interaksi sosial dapat mengalami
peningkatan. Guru menjelaskan materi
yang masih kurang dikuasai siswa. Pada
siklus Il, tujuan dari belajar dalam
kelompok kecil pun telah tercapai dimana
siswa yang telah memahami materi
berusaha menjelaskan kepada teman-
temannya yang masih kurang mengerti
sehingga semua anggota kelompok
dapat menguasai materi tersebut.

Hasil akhir interaksi sosial siswa
terdapat pada Gambar 3. Berdasarkan
Gambar 3, diperoleh bahwa siswa yang
memiliki interaksi sosial kategori sangat
tinggi sebesar 31,82% dan Kkategori
tinggi sebesar 50%. Sehingga, berda-
sarkan kategori minimal yang harus
dicapai adalah kategori tinggi, maka
persentase ketercapaian interaksi sosial
siswa siklus Il sebesar 81,82%.

= Sangat
tinggi
= Tinggi

18,18%

Rendah

Gambar 3. Hasil Akhir Interaksi Sosial
Siswa Siklus Il
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Hasil yang diperoleh untuk prestasi
belajar aspek kognitif tercantum dalam
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, diketahui
ketuntasan belajar siswa aspek kognitif
sebesar 40,9%. Hasil ini belum mencapai
target yang telah ditetapkan yaitu 60%.
Untuk hasil prestasi belajar aspek afektif
tercantum pada Gambar 2. Berdasarkan
Gambar 2, diperoleh bahwa siswa yang
memiliki afektif kategori sangat tinggi
sebesar 27,27% dan kategori tinggi
sebesar 59,09%. Sehingga, berdasarkan
kategori minimal yang harus dicapai
adalah kategori tinggi, maka persentase
ketercapaian prestasi belajar aspek
afektif siklus | sebesar 86,36%.

Tabel 2.Hasil Prestasi Belajar Aspek
Kognitif Stoikiometri Siklus 11

Kategori Capaian (%)
Tuntas 72,73
Tidak Tuntas 27,27

= Sangat
13,64%. Tinggi
= Tinggi

Rendah

Gambar 4. Hasil Akhir Interaksi Sosial
Siswa Siklus Il

d. Refleksi Tindakan

Pembelajaran pada tindakan I
dilaksanakan dengan tujuan utama pada
penguasaan materi pokok stoikiometri,
dimana target aspek kognitif pada siklus
| sebesar 60% belum tercapai. Pada
siklus II, aspek kognitif, afektif, maupun
interaksi sosial telah memenuhi target
yang ditetapkan. Capaian interaksi sosial
siswa 81,82%, prestasi belajar aspek
kognitif sebesar 72,73%, sedangkan
capaian prestasi belajar aspek afektif
sebesar 86,36%.
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Gambar 5. Perbandingan Interaksi Sosial
Siswa Siklus | dan Il

3. Perbandingan Antar Siklus

Berdasarkan hasil angket interaksi
sosial pra siklus, ketercapaian sebesar
54,54%, dengan peningkatan sebesar
22,73% setelah tindakan siklus |.
Berdasarkan Gambar 5, dari siklus | ke
siklus Il terjadi peningkatan sebesar
13,64% untuk kategori sangat tinggi,
penurunan 9,09% pada kategori tinggi,
dan penurunan sebesar 4,55% pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan ketercapaian siswa
aspek interaksi sosial pada setiap
dilakukan tindakan.
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Prestasi
Belajar Aspek Kognitif Siklus | dan
Siklus 11

Berdasarkan Gambar 6, dari siklus
| ke siklus Il ketuntasan belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar
31,83%. Sedangkan capaian aspek
afektif siswa tercantum dalam Gambar 7,
dari siklus | ke siklus Il terjadi pening-
katan sebesar 13,63% untuk kategori
sangat tinggi, penurunan 9,09% pada
kategori tinggi, dan 4,54% pada kategori
rendah.
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Gambar 7. Perbandingan Aspek Afektif
Siswa Siklus | dan Siklus Il

Pada penelitian ini, terdapat
peningkatan baik pada aspek interaksi
sosial maupun pada aspek prestasi
belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya, dima-
na terdapat pengaruh antara interaksi
sosial siswa dengan prestasi belajar [13]
[14].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian,
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Group Investigation (Gl)
berbantuan modul dapat meningkatkan
interaksi sosial siswa pada materi
stoikiometri kelas X-2 SMA Islam Ahmad
Yani Batang Tahun Pelajaran 2015/2016
dengan persentase ketercapaian inter-
aksi sosial siswa pada siklus | sebesar
77,27% menjadi 81,82% pada siklus II.
Prestasi belajar siswa aspek kognitif
mengalami peningkatan pada siklus |
sebesar 40,9% menjadi 72,73% pada
siklus Il, sedangkan prestasi belajar
aspek afektif mengalami peningkatan
sebesar 81,82% pada siklus | menjadi
86,36% pada siklus II.
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